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ANDY ARSALAN. Valuasi Ekonomi Jasa Lingkungan dan Pertanian sebagai Sumber 




Hutan Kalibiru di Kabupaten Kulon progo mengalami deforestasi pada periode tahun 
1965-2000 dan mencapai puncaknya pada tahun 1997-2000. Penyebab deforestasi 
tersebut antara lain ilegal loging dan konsumsi kayu bakar berlebih. Dampak deforestasi 
antara lain 1) perubahan iklim dan peningkatan pemanasan global; 2) cadangan air mulai 
berkurang; 3) hilangnya keanekaragaman hayati; dan 4) degradasi lahan. Ilegal loging 
saat ini sudah tidak ada, namun deforestasi telah menyisakan lahan kritis seluas 165,76 
Ha di Kecamatan Kokap. Masyarakat perlu memiliki kesadaran untuk ikut dalam 
konservasi dan pelestarian Hutan Kalibiru. Kesadaran tersebut dapat ditumbuhkan 
dengan mengetahui dampak ekologis deforestasi dan melakukan valuasi terhadap nilai-
nilai sumber daya hutan. Sumber daya hutan yang dinilai secara rendah dapat 
menimbulkan eksploitasi berlebih, terutama kayu. Valuasi kawasan hutan dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar nilai-nilai ekonomi sumber daya hutan, 
selanjutnya dapat digunakan sebagai sumber kebijakan pengelolaan hutan secara 
berkelanjutan. Kegiatan agroforestri dan ekowisata dipilih untuk divaluasi karena 
mempunyai manfaat secara langsung terhadap ekonomi masyarakat sekitar Hutan 
Kalibiru. Penyimpanan karbon dipilih untuk divaluasi karena mempunyai peran penting 
dalam mengurangi emisi karbon dan dapat mengurangi dampak perubahan iklim. Tujuan 
penelitian 1) melakukan valuasi ekonomi terhadap nilai pertanian, 2) melakukan valuasi 
ekonomi terhadap nilai ekowisata, dan 3) melakukan valuasi ekonomi terhadap nilai 
simpanan karbon Hutan Kalibiru. Analisis nilai ekonomi pertanian dengan metode harga 
pasar, nilai ekonomi ekowisata dengan travel cost method (TCM), dan nilai ekonomi 
simpanan karbon dengan metode tidak langsung (non-destruktif) yaitu dengan 
menggunakan rumus alometrik yang telah dikembangkan. Hasil penelitian 1) nilai 
ekonomi pertanian sebesar Rp39.687.500 per tahun yang diperoleh dari komoditas 
pertanian yang masih ditaman; 2) nilai ekonomi ekowisata sebesar Rp712.331.189.711 
per tahun yang dihitung berdasarkan variabel terikat jumlah kunjungan dan variabel bebas 
biaya perjalanan, tingkat pendidikan, dan pendapatan; dan 3) nilai ekonomi simpanan 
karbon sebesar Rp104.853.479,93 per tahun yang sebagian besar diperoleh dari pohon 
dominan antara lain Jati, Sono keling, Pinus, Kayu putih, dan Mahoni. 




ANDY ARSALAN. Economic Valuation of Environmental Services and Agriculture as 
Protected Forest Resources at Kalibiru Kulon Progo. Supervised by EVI GRAVITIANI 
and HERU IRIANTO 
ABSTRACT 
The Kalibiru Forest in Kulon Progo Regency was deforested during the period of 1965-
2000 and reached its peak in 1997-2000. The causes of deforestation are illegal logging 
and excessive firewood consumption. Deforesatation impact include 1) climate change 
and increased global warming; 2) water reserves begin to decrease; 3) loss of biodiversity; 
and 4) land degradation. There is no illegal logging again, but deforestation has left a 
critical area of 165.76 Ha in Kokap sub district. The community needs to have awareness 
to participate in the conservation and preservation of Kalibiru Forest. This awareness can 
be grown by knowing the ecological impact of deforestation and valuing the values of 
forest resources. Low-valued forest resources can lead to over-exploitation, especially 
timber. Valuation of forest area is done with purpose to know how big economic value of 
forest resources, and then can be used as a source of sustainable forest management 
policy. Agroforestry and ecotourism activities are selected for valuation because they 
have direct benefits to the community economic around Kalibiru Forest. Carbon stock is 
selected to valuation because it has an important role in reducing carbon emissions and 
can reduce the impacts of climate change. Research objectives are 1) to conduct economic 
valuation on agricultural value, 2) to conduct economic valuation on ecotourism value, 
and 3) to conduct economic valuation on carbon store value of Kalibiru Forest. Analysis 
of agricultural economic value with market price method, economic value of ecotourism 
with travel cost method (TCM), and economic value of carbon stock by indirect method 
(non-destructive) that is by using the developed allometric formula. Result of the study 
are 1) economic value of agriculture was Rp39.687.500 per year obtained from 
agriculture commodity that are still planted; 2) economic value of ecotourism was 
Rp712,331,189,711 per year calculated based on the dependent variable of the number of 
visits and the independent variable of travel cost, education level, and income; and 3) the 
economic value of carbon stock was Rp104,853,479.93 per year, mostly obtained from 
dominant trees such as Jati, Sono Keling, Pinus, Kayu putih, and Mahoni. 
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